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Wapres Apresiasi Isu Muktamar Muhammadiyah

JAKARTA (KR) - Badan Perlindungan

Pekerja Migran Indonesia (BP2MI) meng-

ungkapkan, sebanyak 4,5 juta pekerja mi-

gran Indonesia (PMI) tidak terdaftar dalam

sistem yang dikelola Pemerintah, karena

adanya pemalsuan dokumen dan sindikat

yang tidak bertanggungjawab.

"Itu adalah warga kita semua, World

Bank pernah merilis bahwa PMI atau orang

Indonesia yang bekerja di seluruh negara

penempatan berjumlah 9 juta orang. Berarti

ada 4,5 juta lagi orang Indonesia yang tidak

tercatat resmi dalam sistem yang dimiliki

negara," kata Kepala BP2MI Benny

Rhamdani dalam Launching SOP dan

Penandatanganan MOU BP2MI bersama

mitra di Jakarta, Selasa (15/11).

Benny menyebutkan bahwa dalam data

resmi SISKOP2MI jumlah pekerja migran

yang terdaftar dalam penempatan resmi

ada sekitar 4,5 juta orang. Namun, World

Bank (Bank Dunia) menyatakan bahwa

PMI yang bekerja di luar negeri ada se-

banyak 9 juta orang.

Benny mengakui bahwa potret kondisi

PMI sangat memprihatinkan. Mereka se-

ring menjadi korban yang rawan akan tin-

dak pidana perdagangan orang, mengalami

eksploitasi fisik atau seksual, gaji yang tak

melulu dibayarkan, mengalami eksploitasi

waktu kerja, diputuskan secara sepihak

bahkan mengalami kematian yang banyak

dialami oleh Anak Buah Kapal (ABK).

ABK yang telah mengalami pengani-

ayaan di atas kapal dan meninggal, akan di-

hanyutkan di laut untuk menghilangkan

bukti. Bahkan beberapa PMI pulang dalam

keadaan sakit, lupa ingatan, depresi dan

berpakaian tidak layak.

"Dari rentang waktu 2020-31 Oktober

2022 saja, ada 3.076 PMI dinyatakan meng-

alami sakit, dimana 90 persennya korban

kejahatan PMI dan 80 persen korbannya

perempuan dan ibu-ibu," ujar Benny.

Sedangkan penanganan pemulangan je-

nazah PMI dalam kurun waktu yang sama,

ada 1.477 dimana 90 persen merupakan

korban kejahatan PMI dan 80 persen kor-

ban adalah perempuan dan ibu-ibu.

Benny menyatakan, PMI layak menda-

patkan penghormatan dari semua pihak,

karena menjadi salah satu dari lima besar

penyumbang devisa negara terbanyak. PMI

menduduki posisi keempat dengan

menyumbang pemasukan hingga Rp 159,6

triliun.

Seharusnya dengan sumbangsih besar

tersebut, negara dapat menyediakan per-

lindungan yang layak dan meningkatkan

kompetensi PMI agar dapat bersaing dan di-

akui oleh pihak yang menjadi majikannya di

negara penempatan terkait.        (Ant/San)-f

JAKARTA (KR) - Wapres KH

Ma'ruf Amin mengapresiasi isu-isu

yang diangkat Muhammadiyah

dalam muktamar ke-48 di Solo. Isu-

isu tersebut dinilai begitu relevan

dengan situasi dan kondisi yang di-

hadapi, tidak hanya bagi umat

Islam tapi juga kemanusiaan semes-

ta. Oleh karena itu, Wapres men-

dukung setiap langkah Mu-

hammadiyah, baik dalam pember-

dayaan umat maupun penyediaan

pemahaman Islam yang lurus dan

hanif.

Wapres Ma'ruf Amin menge-

mukakan hal tersebut ketika mene-

rima silaturahmi Ketua Umum PP

Muhammadiyah Prof Dr Haedar

Nashir di rumah dinas Wapres,

Selasa (15/11). Selain silaturahmi,

kunjungan Ketum PP Muham-

madiyah tersebut juga memohon

kesediaan Wapres untuk hadir

menyampaikan amanat dan menu-

tup Muktamar ke-48  Muham-

madiyah-Aisyiyah secara resmi.

Penutupan dilakukan Minggu

(20/11) di Edutorium UMS. 

Haedar Nashir dalam pertemuan

itu didampingi Sekretaris Umum

PP Muhammadiyah Abdul Mu'ti,

Ketua PP Muhammadiyah Mu-

hadjir Effendy, Sekretaris PP

Muhammadiyah Agung Danarto,

Ketua umum PP Aisyiyah Siti

Noordjannah Djohantini, Sekretaris

PP Aisyiyah Rohimi Zamzam dan

Ketua Pimpinan Wilayah Muham-

madiyah Jawa Tengah, Tafsir. 

"Bapak Wapres Ma'ruf Amin men-

gapresiasi Muhammadiyah karena

Muhammadiyah sudah memiliki in-

strumen dan perlengkapan yang

cukup besar untuk memajukan

Indonesia dan mencerahkan semes-

ta," tutur Haedar

Pada kesempatan tersebut,

Haedar menyampaikan kepada

Wapres selayang pandang tentang

permusyawaratan tertinggi di

Muhammadiyah. Tema Muktamar

Muhammadiyah ke-48 'Memajukan

Indonesia, Mencerahkan Semesta'.

Sementara Muktamar Aisyiyah

adalah 'Perempuan Berkemajuan

Mencerahkan Peradaban Bangsa'.

Menurut Haedar, pembukaan

Muktamar dilakukan Presiden

Joko Widodo yang diselenggarakan

di Stadion Manahan Solo 19

November 2022. Agenda yang diba-

has meliputi laporan PP

Muhammadiyah 2015-2022, pro-

gram PP Muhammadiyah 2022-

2027, Risalah Islam Berkemajuan

dan Isu-isu Strategis. 

"Kita sampaikan sebagian pokok

pikiran, Muktamar ini khusus mem-

bahas isu-isu yang berkembang un-

tuk memberikan pemahaman yang

semakin luas kepada masyarakat

tentang Islam yang membawa

damai, persatuan, tapi juga mem-

bawa kemajuan hidup untuk umat

dan bangsa," kata Haedar.

Haedar kemudian memastikan

Wapres akan hadir untuk menutup

prosesi Muktamar Muhammadiyah-

Aisyiyah di Edutorium Universitas

Muhammadiyah Surakarta, Minggu

(20/11).                             (Fsy/Hwa)-f

SIAP JADI TUAN RUMAH ATF 2023

Jadikan DIY Tujuan Wisata
Terkemuka di Asia Tenggara

Berbagai kesiapan tengah

dilakukan baik sarana

prasarana (sarpras) infras-

truktur, sumber daya manu-

sia (SDM) hingga kemudah-

an aksesibilitas bagi para

peserta/delegasi ATF 2023

dengan melibatkan seluruh

insan pariwisata mulai dari

pelaku, stakeholder hingga

masyarakat yang ada dalam

ekosistem pariwisata.

DIY dipilih menjadi tuan

rumah ATF 2024 karena

pernah menjadi tuan rumah

ATF di 2002, kesiapan

sarpras, SDM dan kesiapan

aksesibilitas dengan adanya

Bandara Internasional

Yogyakarta (BIY). Bahkan

beberapa penerbangan lang-

sung internasional hadir di

BIY seperti dari Malaysia,

Singapura dan terbaru dari

Thailand, sebagai bentuk

kemudahan yang diberikan

kepada para peserta ATF

untuk bisa menjangkau

lebih cepat dan lebih murah

ke destinasi wisata ataupun

dari venue yang ada di DIY.

Kepala Dinas Pariwisata

(Dispar) DIY Singgih

Raharjo mengatakan, pi-

haknya telah berkoordinasi

dengan seluruh stakehold-

er pariwisata di DIY mau-

pun Kementerian Pariwi-

sata dan Ekonomi Kreatif

(Kemenparekraf) guna

mempersiapkan diri men-

jadi tuan rumah ATF 2023. 

Dari sisi venue acara

telah dipersiapkan sejum-

lah lokasi antara lain un-

tuk Travel Expo (Travex) di

Jogja Expo Center (JEC)

yang tengah direhab besar-

besaran agar memenuhi

syarat sebagai venue

MICE standar ASEAN.

Tentunya dibutuhkan

komitmen bersama-sama

antara Pemda DIY dengan

pengelola venue guna men-

dukung penyelenggaraan

ATF 2023. Kemudian

venue hotel untuk pengina-

pan delegasi terdapat 11 of-

ficial hotel bintang 5 dan

beberapa partner hotel bin-

tang 4 yang siap.

"Teman-teman pengelola

objek wisata di DIY pun te-

ngah mempersiapkan ber-

bagai paket wisata lengkap

dengan amenitas yang akan

ditawarkan kepada buyer.

Kami sangat membutuhkan

partisipasi pelaku industri

pariwisata seperti Asita

hingga melibatkan desa

wisata. Tidak tanggung-

tanggung seluruh pelaku in-

dustri pariwisata di DIY

hingga masyarakatnya dili-

batkan," ujarnya kepada KR

di Yogyakarta, Senin (14/11).

Sebagai tuan rumah ATF

2023, Singgih menyatakan

DIY harus tampil dengan

optimal, seperti paket wisa-

ta yang ditawarkan sesuai

dengan minat wisatawan

seperti wellness tourism

maupun desa wisata. Tidak

hanya sekadar paket wisata

di DIY, paket wisata dari lu-

ar daerah sekitar DIY pun

ditawarkan agar menjadi

'DIY and Beyond'. Artinya

merupakan suatu kawasan

yang tidak terpisahkan wi-

layah administrasi, semisal

karena Yogyakarta meru-

pakan wilayah Destinasi

Super Prioritas (DSP) Bo-

robudur maka civilization

menjadi bagian yang dita-

warkan. Selanjutnya ada

Joglosemar alias Jogja-Solo-

Semarang yang bisa

ditawarkan.

"Kita akan menyeleksi li-

aison official untuk men-

dampingi para delegasi. Di

samping itu, kita juga mem-

persiapkan produk ekonomi

kreatif tidak hanya Busi-

ness to Business (B2B) teta-

pi juga Business to Cus-

tomer (B2C) yang baru ada

di ATF 2023. Hal itu berkat

kekuatan potensi ekonomi

kreatif alias UMKM yang

memang ada di DIY, sehing-

ga kami tanpa ragu-ragu

menawarkan adanya B2C

menjadi bagian yang me-

warnai Travex," tuturnya.

Singgih menyampaikan,

pihaknya menaruh harapan

besar dengan digelarnya

ATF 2023 di DIY ini menjadi

momentum mewujudkan

DIY sebagai daerah tujuan

wisata terkemuka di Asia

Tenggara.                       (Ira)-f

KR-Istimewa

Wakil Presiden Ma'ruf Amin menyalami Ketua Umum PP Aisyiyah Siti Noordjannah Djohantini saat silatu-

rahmi di Rumah Dinas Wapres, Jakarta.

SERING JADI KORBAN TINDAK PIDANA

4,5 Juta Pekerja Migran Tidak Terdaftar

KETUA KPK FIRLI BAHURI:

Tindak Pidana Korupsi Baru Terbongkar 20%
YOGYA (KR) - Ketua Komisi

Pemberantasan Korupsi (KPK) Firli

Bahuri mengakui, selama ini baru

20 persen kasus tindak pidana ko-

rupsi di Indonesia yang berhasil di-

bongkar.

"Maraknya korupsi yang terjadi di

Indonesia ibarat fenomena gunung

es. Tindak pidana korupsi yang ber-

hasil dibongkar baru 20 persen saja,

sedangkan 80 persen potensi perila-

ku korup lainnya tidak tampak atau

belum diketahui," kata Firli dalam

acara Forum Penguatan Integritas

Ekosistem Perguruan Tinggi di

Yogyakarta, Selasa (15/11).

Menurut Firli, kebanyakan kasus

korupsi yang tidak tampak atau

belum diketahui itu adalah jenis ko-

rupsi skala kecil. "Korupsi kecil atau

petty corruption dan berupa perila-

ku koruptif," tambahnya.

Firli mengatakan, pendidikan

menjadi fokus penting dalam meng-

hasilkan sumber daya manusia

(SDM) berintegritas dan antikorup-

si. Namun demikian, lanjutnya, di

sektor pendidikan hingga saat ini ju-

ga masih ditemukan masalah in-

tegritas berupa praktik tindak pi-

dana korupsi.

Berdasarkan data pengaduan ma-

syarakat kepada KPK, katanya,

dugaan tindak pidana korupsi di ling-

kungan Perguruan Tinggi terdapat di

sektor pengelolaan aset, pengelolaan

keuangan, penerimaan siswa, pemi-

lihan rektor, gratifikasi, pengadaan

meliputi fee proyek, pengaturan atau

rekayasa pengadaan, mark up, hingga

konflik kepentingan.

Karena itu, kata Firli, dengan

membentuk ekosistem berintegri-

tas, maka akan terwujud Perguruan

Tinggi Negeri (PTN) dan Perguruan

Tinggi Keagamaan Negeri (PTKN)

yang berkualitas. Kuncinya ada pa-

da aspek tata kelola Perguruan

Tinggi yang baik atau good universi-

ty governance (GUG), dengan men-

dorong pelaksanaan prinsip-prinsip

akuntabilitas, transparansi dan par-

tisipasi.

"Dengan prinsip GUG, potensi un-

tuk terjadinya tindak pidana korup-

si di Perguruan Tinggi semakin

ditekan. Aturan secara adil dite-

gakkan baik akademik maupun

nonakademik, serta menciptakan

lingkungan kondusif bagi proses in-

ternalisasi nilai-nilai antikorupsi

kepada mahasiswa, yang pada

akhirnya PTN dan PTKN diharap-

kan dapat menghasilkan profil

alumni yang berkualitas dan berin-

tegritas," jelasnya.

Menteri Pendidikan, Kebudayaan,

Riset, dan Teknologi Nadiem Maka-

rim secara daring mengatakan,

salah satu tantangan terbesar yang

menghambat kemajuan Indonesia

adalah tindakan korupsi yang

masih sering terjadi.

Menurut Nadiem, KPK telah mela-

kukan pekerjaan luar biasa dalam

penegakan hukum. Namun, katanya,

yang diperlukan saat ini tak hanya

soal penanganan kasus.           (Ant)-d

PERSETERUAN DI MANCHESTER UNITED

Erik Ten Hag Persilakan Ronaldo Pergi
SIKAP bintang sepak-

bola Christiano Ronaldo

yang menyerang pelatih

dan klubnya, Manchester

United (MU) berbuah ke-

caman dari sejumlah man-

tan bintang MU. Kini gili-

ran pelatih MU Erik ten

Hag yang geram dan

mempersilakan pemain

Portugal untuk angkat ka-

ki setelah Piala Dunia di

Qatar.

Erik ten Hag menyata-

kan kepada manajemen

klub bahwa dia tak mau

mengorbankan kekom-

pakan tim hanya demi

mengakomodasi Cristiano

Ronaldo dan menyatakan

akan melepas pemain tim-

nas  Portugal itu sekali-

pun pada jendela transfer

Januari nanti United tak

mendapatkan pengganti

Ronaldo.

Menurut sejumlah sum-

ber menyebutkan pelatih

asal Belanda itu marah

besar kepada Ronaldo se-

telah kapten timnas Por-

tugal itu mengaku tidak

menghormati ten Hag ka-

rena merasa dia juga tidak

dihormati oleh ten Hag.

Dalam wawancara de-

ngan Piers Morgan itu,

Ronaldo juga menuduh

keluarga Glazer yang me-

miliki United, tak

mempedulikan klub Setan

Merah itu karena mereka

disebutnya hanya menja-

dikan United sebagai

agensi pemasaran untuk

bisnis keluarga Glazer.

Sumber-sumber ESPN

menyebutkan ten Hag

tadinya masih menghara-

pkan Ronaldo tetap

bersama MU setidaknya

sampai musim ini selesai

ketika United berusaha

berbicara banyak dalam

empat kompetisi, yakni

Liga Inggris, perburuan

tempat Liga Champions,

Piala FA dan Piala Liga.

Tetapi wawancara Ro-

naldo dengan Piers Mor-

gan yang menghebohkan

itu membuat ten Hag

menarik ludahnya sendiri.

Dia kini telah mene-

gaskan kepada manaje-

men MU bahwa dia tidak

akan lagi memainkan

Ronaldo. ten Hag disebut-

sebut menggelar perte-

muan dengan pemilik

klub, Joel Glazer, kepala

eksekutif Richard Arnold

dan direktur sepak bola

John Murtough tak lama

setelah isi wawancara

Ronaldo dan Piers Morgan

dipublikasikan.

Ten Hag merasa

Ronaldo sudah terlalu

jauh mengkritik klubnya

dan pengakuan bahwa dia

tidak menaruh hormat

kepada pelatih United itu.

United kini sedang men-

cari masukan hukum untuk

mengatasi situasi kontrak

Ronaldo yang berpeng-

hasilan 500 ribu pound (Rp

9,2 miliar) per pekan. Ada

kesepahaman di Old

Trafford bahwa klub ini su-

dah hampir mustahil

memasukkan lagi pemain

berusia 37 tahun itu setelah

Piala Dunia 2022 selesai.

(Ant/Jon)-f

YOGYA (KR) - DIY siap menjadi tuan ru-
mah ajang bergengsi pariwisata internasion-
al, ASEAN Tourism Forum (ATF) bertema
'ASEAN: A Journey to Wonderful Destina-
tions' pada 2-5 Februari 2023 mendatang. 

KR-Istimewa

Singgih Raharjo

KR-Antara/Istimewa

Erik Ten Hag                             Ronaldo

KR-Antara/Umarul Faruq

PESAWAT DELEGASI KTT G20: Sejumlah pesawat kenegaraan delegasi KTT G20

terparkir di apron Bandara Internasional Juanda Surabaya di Sidoarjo, Jawa

Timur, Selasa (15/11). Sembilan pesawat delegasi Konferensi Tingkat Tinggi G20

di Bali terparkir di Bandara Juanda menempati apron Terminal 1, Terminal 2,

dan Lanudal Juanda. 


